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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
- Deskripsi Lokasi Penelitian
Sejarah Sekolah MA Diniyah Puteri Pekanbaru

MA Diniyah Puteri didirikan pada tanggal 01 September 1962 atas prakarsa

ASNS NN Y1Rw ejdido ey @

tokoh perjuangan dan pendidik Riau Hj. Chadidjah Ali (Almh) di bantu oleh 3 (tiga)

d

grang pendiri yakni Hj. Asma Malim (Almh), Hj. Raden Mas Oentoro Koesmarjo
(i\lm) dan H. Bakri Sulaiman (Alm).

Siswi yang dididik di Yayasan Diniyah Puteri Pekanbaru disamping
mendapat ilmu pengetahuan umum dan agama, juga dilatih untuk memiliki
kompetensi penguasaan teknologi komputer, bahasa inggris dan bahasa arab serta
pendidikan keterampilan berbasis keputrian seperti berpidato di depan khalayak,
menjahit, menyulam, bordir, memasak, dll, sehingga kelak kaum perempuan
rgampu bersaing dan mandiri ditengah masyarakat, tidak hanya sebagai ibu rumah
tgngga. Dengan menempati halaman seluas lebih kurang 2 (dua) hektar yang
%{Ietak di JI. K. H. Ahmad Dahlan No. 100 Kecamatan Sukajadi Telp. 0761-36741
R:Ekanbaru (20124), Perguruan Yayasan Diniyah pekanbaru dicatat dalam Akta
Igc.)taris Singgih Susilo, SH di Pekanbaru dengan Nomor 86 tanggal 28 Mei 1986..

w
aélam perjalanannya, instansi ini selalu berubah dalam kepemimpinannya. Adapun

=
r'rc%ma kepala sekolah yang pernah menjabat saat itu adalah sebagai berikut:
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Ibu Irmun, BA (2000-2003)
Drs. Musdari (2004-2015)

Suprapto, S.Pd.I (2016-sekarang)

[l eydioseH o

— Adapun fasilitas Yayasan Pondok Pesantren MA Diniyah Puteri Pekanbaru
(Engan kepala sekolah Bapak Suprapto, S.Pd. | yaitu asrama tepatnya dilantai 3 dan
g)dengan kapasitas lebih kurang 200 orang, 6 unit ruang belajar, 1 unit ruang
I%)oratorium bahasa berbasis laptop, 1 unit perpustakaan, 1 unit labor komputer, 2
%);Eit ruang OSIS dan UKS, 1 unit ruang sanggar pramuka dan PMR, 1 unit labor
ICPA, 1 unit ruang Koperasi belajar, 8 unit perumahan guru dan karyawan, 1 unit
masjid Ar-Raudah , 4 unit kantin, fasilitas olahraga (volly ball, badminton, tenis
meja, dan bola basket). Fasilitas telpon, listrik, air bersih dan MCK, dan tempat

parkir yang luas.

2. Visi dan Misi Sekolah

<}
<
2]

1. Terwujudnya generasi yang mampu membaca Alqur’an dengan baik dan

benar.

N

Terwujudnya generasi yang tekun melaksanakan ibadah.

w

Terwujudnya generasi yang santun dalam bertutur dan berperilaku.

&

Terwujudnya generasi yang unggul dalam prestasi akademik dan non
akademik.

Terwujudnya generasi yang mempunyai keterampilan hidup (Life Skil).

eIy WISe)] JIIeAg uejng jo AJISIdATU) DTWE[S] 3}e}§
a1



NVIY VISNS NIN

Al

%

‘nery e)sns NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul Sin} eAIey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

)

=

nidl

‘nery eysng NiN Jelfem 6ueA uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad 'q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbusd e

h

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw eduey Ul Siny eAIey yninjes neje uelbeges dipnbusw Buele|iq *|

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD deH

s Misi

neiy e)ysng NN Y!jlw eydio ey @
N

1.

w

e

o

43

Pembentukan generasi yang berakhlakul karimah sesuai dengan ajaran
agama islam.

Pendidikan yang berkualitas dalam pencapaian prestasi akademik dan non
akademik.

Meningkatkan profesionalisme guru dalam bidangnya.

Menciptakan generasi yang cakap dengan kemmpuan hidup mandiri.
Meningkatkan peran serta orang tua siswa dan masyarakat dalam mengelola

pendidikan.

c. Tujuan

1.

2.

ARsiaAtuforuteysy aje3g

B
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&

Menerapkan dasar-dasar agidah akhlak pada perilaku sehari-hari.
Mengoptimalkan pembelajaran yang partisipatif, aktif dan kreatif.
Mengembangkan potensi akademik, bakat dan minat melalui kegiatan
bimbingan konsuling dan ekstrakurikuler.

Mempersiapkan lulusan agar dapat melanjutkan dan bersaing diperguruan

tinggi dan keberadaannya di masyarakat.

Kurikulum MA Diniyah Puteri Pekanbaru
Struktur Kurikulum

Struktur kurikulum pendidikan dasar dan dan menengah berisi sejumlah mata
ajaran yang harus disampaikan kepada peserta didik dalam berbagai pendidikan.
gram pendidikan terdiri dari: pendidikan umum, pendidikan kejurusan dan
sus, pendidikan umum antara lain pendidikan sekolah Dasar (SD), Sekolah

enengah Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA). Pendidikan
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uruan terdapat pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), sedangkan pendidikan

9)

usus meliputi Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB), Sekolah Menengah Pertama

e1g

Evar Biasa (SMPLB).
;:_c: Pada program pendidikan di Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah
(%\/IA/MA) dan yang setara, jumlah jam pelajaran sekurang-kurangnya 40 jam
[ft_@lajaran seminggu. Setiap jam pelajaran lamanya 45 menit.
l;‘;Mata Pelajaran
;T;? Mata pelajaran merupakan materi bahan ajar berdasarkan landasan keilmuan
ycang akan dipelajari peserta didik sebagai beban belajar melalui metode dan
pendekatan tertentu.
c. Kegiatan Pengembangan Diri

Pengembangan diri adalah kegiatan yang bertujuan memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai
dengan minat dan bakat. Kegiatan pengembangan diri dibawah bimbingan konselor
éé&u tenaga pendidik dilakukan dalam bentuk kegiatan intrakurikuler.
@engembangan diri disekolah meliputi program sebagai berikut:

—

Kegiatan Rutin

I

Kegiatan rutin dilakukan secara regular baik di kelas maupun diluar kelas:

n»?

"a. Kegiatan bimbingan konseling

JATIU

JISI

-b. Kegiatan ekstrakurikuler
Kegiatan Spontan
~ Kegiatan Terprogram

K

egiatan Teladan

ery wirsey] yjrredAghueithg 3 £
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- Penyajian Data

Penelitian yang berjudul “Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada

ejdioyeH ©

Pegmbelajaran Termokimia dengan Menggunakan Metode Praktikum” di sekolah
Iiadrasah Aliyah (MA) Diniyah Puteri Pekanbaru yang dilaksanakan mulai bulan
édober sampai November. Maka, pada bagian ini disajikan analisis data dan
@’mbahasan, namun terlebih dahulu disajikan deskripsi pelaksanaan pembelajaran
%’mia dengan Metode Praktikum. Adapun deskripsi pelaksanaan pembelajarannya
%}elaskan sebagai berikut:

Tahap pertama peneliti mempersiapkan seluruh perangkat pembelajaran yang
akan digunakan saat proses pembelajaran yaitu Silabus, RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran), LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) Praktikum, lembar uji
validitas penilaian keterampilan berpikir kritis, lemba soal essay keterampilan
berpikir Kkritis, lembar observasi penilaian keterampilan berpikir kritis. Pada tahap
kedua peneliti melakukan uji validitas lembar observasi penilaian keterampilan

li@rpikir kritis isi kepada ahli. Pada tahap ke tiga peneliti mengimplementasikan

ﬂ'émbelajaran dengan menggunakan Metode Praktikum dikelas eksperimen XI IPA

IS

@ng terdiri dari 2 Pertemuan untuk praktikum dan 1 pertemuan lagi untuk

et o

(o)
wawancara . Berikut penyajian data hasil penelitian:

u

%Analisis Data Awal

SI

& Analisis Instrumen
Instrumen dari penelitian ini adalah lembar observasi penilaian keterampilan

pikir Kritis siswa. Sebelum digunakan sebagai instrumen dalam penelitian,

ery wisey jrreAg uejgng jo A
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FeH O

bar observasi divalidasi terlebih dahulu oleh guru bidang studi kimia MA

'niyah Puteri. Pada pengujian validitas lembar observasi, peneliti menggunakan:

19190

liditas Isi

Hasil uji coba lembar obsrvasi penilaian keterampilan berpikir kritis dengan

niyge

?spek indikator keterampilan berpikir kritis yaitu membangun keterampilan dasar,
rﬁényimpulkan, memberikan penjelasan sederhana, mengatur strategi dan taktik
%n memberikan penjelasan lanjut serta 17 sub indikator yang diamati dari
Ié);gterampilan berpikir kritis.

Validitas yang digunakan adalah validitas isi yaitu dilakukan oleh guru
bidang studi kimia MA Diniyah Puteri yakni Ibu Elvi Sahara,S.Pd dan didapatkan
bahwa lembar observasi dan soal essay telah memenuhi atau sesuai dengan
indikator dan layak diuji cobakan dilapangan dengan revisi. Hasil validitas butir

soal tersebut terangkum dalam Tabel 1V.1

Tabel 1V.1 Rangkuman Validitas Isi

No Kriteria Validitas Isi  Sub Indikator kbk Jumlah Persentase

; yang diamati

il Valid Observasi 1-8 8 100%
=2 Tidak - y -
53 Valid Soal Essay 1-6 6 100%
=4 Valid - - -
- Jumlah 14 100%
-

g.

2: Hasil Analisis Data Akhir

Peneliti menganalisis keterampilan berpikir kritis siswa dengan lembar

servasi selama 2 x pertemuan praktikum dan 1 x tes soal di kelas XI IPA dengan

185 jo A3

jgmlah 20 siswa. Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan diperoleh data

W
Yang mencakup keterampilan berpikir kritis siswa. Dimana kelas X1 IPA diterapkan
-

ey WIse)] JI
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tode praktikum. Pada pembelajaran metode praktikum siswa diberi kesempatan

9)

tuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti suatu proses,

e1g

mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan

sendiri suatu objek, keadaan atau proses tertentu. Dengan demikian siswa dituntut
(=

lE[Uk mengalami sendiri, mencari kebenaran dan menarik kesimpulan atas proses
@ng dialaminya itu. Sehingga dengan pembelajaran metode praktikum ini
l%terampilan berpikir kritis siswa dapat ikut berkembang. Karena praktikum bukan
@1 sekedar untuk mempresentasikan apakah reaksinya cocok dengan teori tetapi
jﬁga harus mengembangkan proses berpikir dengan timbul pertanyaannya mengapa
reaksi demikian dan sebagainya.

Pada bab ini diuraikan temuan temuan yang diperoleh dari penelitian serta
pembahasannya. Pada penelitian ini setelah observer mengamati siswa dengan
melihat sejauh mana keterampilan berpikir kritis siswa yang muncul pada
pembelajaran dengan memberi skor sesuai dengan pengamatannya. Pengisian
Ignbar observasi dilakukan oleh observer yang telah dipilih oleh peneliti yaitu

-

,&nnisa Putri, Mariyani, Mariati, Khadijah Ulfa Sinambela, Wahyu Ningsih, Maya

w
—t

If,:a;uziah, Ani Nuratika dan Nur’aini. Terdapat 5 aspek indikator keterampilan

l?gfpikir kritis siswa yang diamati yaitu: membangun keterampilan dasar,

=
rﬁényimpulkan, memberikan penjelasan sederhana, mengatur suatu strategi dan
-

lﬁktik, memberikan penjelasan lanjut.

<

£ Hasil Soal Essay Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

W
lﬁ_asil data dari penilaian soal essay pada kelas XI IPA dihitung persentasenya

e

sfé;elah menggunakan metode praktikum. Soal essay terdiri dari 9 butir soal, adapun

eIy Wisey] Jjrred
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©
a5
©
persentase yang diperoleh jawaban soal tersebut adalah dapat dilihat pada tabel
(@)
W.2.
Q
Tabel 1V.2 Hasil Jawaban Soal Essay Berpikir Kritis Siswa
No Aspek Sub Indikator N Persentase
Soal Indikator (%)
1l Memberikan Mengidentifikasi atau 20 78
> penjelasan merumuskan Kkriteria untuk
o sederhana mempertimbangkan
= kemungkinan jawaban
»2 Membangun Melibatkan sedikit dugaan 20 91
o keterampilan
- dasar
5-3 Memberikan Membuat bentuk definisi 20 72
p= penjelasan
lanjut
4 Memberikan Membuat bentuk definisi 20 83
penjelasan
lanjut
5 Mengatur Mengungkap masalah 20 70
strategi dan
taktik
6 Menyimpulkan Mengemukakan 20 76
kesimpulan
Rata-rata 78.33 %
f;? Berdasarkan data pada tabel 1V.2 dapat dilihat hasil persentase jawaban anak
p:?.da soal essay yang mencakup 5 aspek indikator berpikir kritis diperoleh jumlah
j+%)

rata-rata persentase yaitu 78.33%. Hal ini menunjukkan bahwa kategori

(o)
lketerampilan berpikir kritis siswa pada soal essay tersebut tergolong baik.

u

%'Hasil Lembar Observasi Keterampilan Berpikir Kritis

Hasil data dari penilaian kerja pada kelas XI IPA dihitung persentasenya

g0 A31s1

elah menggunakan metode praktikum. Adapun persentasenya pada aspek

tama dapat dilihat pada tabel 1V.3

ery wisey jureAg uegng
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©

e

Q

TFabel 1V.3 Hasil Lembar Observasi Aspek Indikator Membangun

o Keterampilan Dasar

©

aNo Sub Indikator Pertemuan Pertemuan N Jumlah

= 1 2 Persentase

= %

Z4  Menyiapkan alat dan 83 89 20 86

c  bahan

z Melakukan diskusi 77 81 20 79
sebelum praktikum

? Menemukan  informasi 61 66 20 63.5

n dari berbagai sumber

2  Kebiasaan berhati hati 78 83 20 80.5

- Rata-rata 77.25

=

c

Berdasarkan data pada tabel 1V.2 dapat dilihat hasil persentase selama
kegiatan belajar pada aspek indikator membangun keterampilan dasar. Nilai rata
rata persentase yang diperoleh adalah 77.25 %. Hal ini menunjukkan bahwa
kategori keterampilan berpikir Kkritis siswa pada aspek indikator membangun
keterampilan dasar tergolong baik.

Hasil data dari penilaian kerja pada kelas XI IPA dihitung persentasenya,
é?japun persentasenya pada aspek kedua dapat dilihat pada tabel 1V.4.

o
Eabel V.4 Hasil Lembar Observasi Aspek Indikator Menyimpulkan

o Sub Indikator Pertemuan Pertemuan N Jumlah

~ 1 2 Persentase
c %

4.  Melakukan percobaan 82 89 20 85.5

= sesuai dengan prosedur

= kerja

3-' Membuat  peritungan 76 74 20 75

s bersama sama

: Rata-rata 80.25%

Berdasarkan data pada tabel 1V.4 dilihat bahawa selama kegiatan belajar

engajar berlangsung pada aspek indikator menyimpulkan. Nilai rata rata

eIy Wwisey] JIrekg uejn
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persentase yang diperoleh adalah 80.25%. Hal ini menunjukkan bahwa kategori
(@)

zébek indikator berpikir kritis siswa menyimpulkan tergolong baik.
Q
3 Hasil data dari penilaian kerja pada kelas X1 IPA dihitung persentasenya,

E_dapun persentasenya pada aspek ketiga dapat dilihat pada tabel 1V.5.

(=
'@bel IVV.5 Hasil lembar Observasi Aspek Indikator Memberikan Penjelasan

h Sederhana

dNo Sub Indikator Pertemuan Pertemuan N Jumlah
2 1 2 Persentase
[ %

4  Menyebutkan  contoh 69 67 20 68

o reaksi termokimia

c Rata-rata 68%

Berdasarkan data pada tabel IV.5 dapat dilihat selama kegiatan belajar
mengajar pada aspek indikator memberikan penjelasan sederhana. Nilai rata rata
persentase yang diperoleh adalah 68%. Hal ini menunjukkan bahwa kateori aspek
indikator berpikir kritis memberikan penjelasan sederhana tergolong baik.

Hasil data dari penilaian kerja pada kelas XI IPA dihitung persentasenya,
,&:dapun persentasenya pada aspek keempat dapat dilihat pada tabel 1V.6.

(¢)
TAbel 1V.6 Hasil Lembar Observasi Aspek Indikator Mengatur Suatu Strategi

o dan Taktik
Mo Sub Indikator Pertemuan Pertemuan N Jumlah
; 1 2 Persentase
%
Mempresentasikan hasil 76 75 20 75.5
kerja
Rata-rata 75.5%

Berdasarkan data pada tabel IV.6 dapat dilihat selama kegiatan belajar

ngajar pada aspek indikator mengatur suatu strategi dan taktik. Nilai rata rata

ey Wisey jireAg ugj[ng yo A}fsIaamy o1



NVIY VISNS NIN

Al

%

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaqg wejep Iul Sin} eAJey yninjgs neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw bBuele|iq ‘'z

)

?—;l&

‘nery eysng NiN Jelfem 6ueA uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad 'q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbusd e

£
!

k()

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw eduey Ul Siny eAIey yninjes neje uelbeges dipnbusw Buele|iq *|

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD deH

51

EH ©

persentase yang diperoleh adalah 75.5%. Hal ini menunjukkan bahwa aspek
(@)

ﬁdikator berpikir kritis mengatur suatu strategi dan taktik tergolong sangat baik.

Q
3 Sedangkan untuk jumlah keseluruhan hasil persentase indikator berpikir kritis

s,TTs'wa dapat dilihat pada tabel 1V.13

bel 1V.7 Hasil Persentase Keterampilan Berpikir Kritis Secara
c/)eseluruhan

ouNo Aspek Indikator Berpikir Kritis Jumlah Persentase
27 keseluruhan %
;01 Membangun keterampilan dasar 84.12
5-2 Menyimpulkan 78.12
~3  Memberikan penjelasan sederhana 73

4 Mengatur suatu strategi dan taktik 72.75

5 Memberikan penjelasan lanjut 77.5

Jumlah rata rata (%) 77.09 %

Berdasarkan tabel IV.7 hasil persentase keseluruan untuk 5 aspek indikator.
Dan jumlah persentase keseluruhan aspek indikator berpikir kritis diperoleh
sebanyak 77.9 %. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa

kelas XI IPA tergolong baik.

&
ﬂ

é: Pembahasan

;»"T Pelaksanaan penelitian ini menganalisis keterampilan berpikir kritis siswa
=

dengan menggunkan metode praktikum. Aspek indikator berpikir Kkritis
&

diklasifikasikan menjadi lima menurut Ennis yaitu: membangun keterampilan dasar
-

g2}

(hasic support), menyimpulkan (inference), memberikan penjelasan sederhana
@Iementary clarification), mengatur strategi dan taktik (strategies and tactics) dan
Lo 2

@émberikan penjelasan lanjut (advanced clarification). Berpikir kritis merupakan

jgnis pemikiran penting yang membutuhkan penggunaan proses kognitif , analitis

ery wisey| jrredg
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n evaluatif dan terutama terdiri atas menganalisis argumen berdasarkan
nsistensi logis dengan tujuan mengenali bias dan penalaran keliru.*°
-Indikator Memberikan Penjelasan Sederhana

Pada aspek ini terdapat indikator bertanya dan menjawab yang dibagi menjadi

NIN JYmwZ2idgo yeH ©

dua sub indikator yaitu siswa memberikan penjelasan sederhana fungsi pengadukan
éat kedua larutan dicampurkan dan menyebutkan contoh. Berdasarkan hasil
z;x)mlisis soal essay dan lembar observasi jumlah persentase rata-rata diperoleh
%S%Dimana pada tes soal diperoleh rata-rata persentase 78%.Sedangkan pada
lembar observasi diperoleh persentase rata-rata sebanyak 68%. Hal ini
menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis pada aspek indikator memberikan
penjelasan sederhana tergolong baik.

Berdasarkan analisis dan jawaban yang diberikan siswa sangat bervariasi
sesuai dengan kemampuan siswa. Jawaban yang diperoleh dapat dilihat seberapa
jayh kemampuan siswa dalam memberikan penjelasan sederhana mengenai suatu
f%nomena yang terjadi ketika praktikum. Pada proses pembelajaran, siswa dilatih

w
urttuk mengasumsi dengan mengemukakan pendapat secara logis tentang suatu hal

yang diajukan dalam bentuk pertanyaan pertanyaan.

n

Bertanya untuk meminta penjelasan merupakan suatu hal yang mudah

I£19A1U

lakukan siswa tetapi meminta penjelasan merupakan hal yang perlu dipikirkan

rena tanpa berpikir jawaban yang akan disampaikan tidak sesuai dengan jawaban

TS &4

ng diharapkan. Dalam indikator ini ketika memberikan penjelasan sederhana

40 |ka Rahmawati, Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMP Pada Materi Gaya dan
erapannya, (Malang: Universitas Negeri Malang,2016), hal.2

neny wiseyJriedg uey|



)

=

NVIY VISNS NIN
‘ll
o/l

Al

%

‘nery eysng NiN Jelfem 6ueA uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad 'q

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaqg wejep Iul Sin} eAJey yninjgs neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw bBuele|iq ‘'z
‘yejesew njens uenelun neje iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad e

h

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw eduey Ul Siny eAIey yninjes neje uelbeges dipnbusw Buele|iq *|

Buepun-Buepun 16unpuijig e3di) yeH

53

AEH O

wa harus menyadari bahwa suatu penjelasan itu perlu diuji kebenarannya dengan

9)

13

mperoleh bukti. Hal ini senada dengan pendapat Matindas berpikir kritis adalah

B e

tivitas mental yang dilakukan untuk mengevaluasi kebenaran suatu pernyataan.

iwajuga harus mampu memberikan penjelasan penjelasan yang baik oleh sebab

N

iE siswa dituntut untuk memahami konsep dasar materi yang akan dibahas terlebih
@nulu, jadi siswa sedikit banyak harus mengerti terlebih dahulu tentang materi
%nga akan dipelajari. Berdasarkan hasil wawancara sebagian besar siswa dapat
Fé;?emberikan penjelasan sederhana dengan benar, hanya saja ada beberapa siswa
ﬁmg kurang tepat dalam menuliskan jawabannya dengan alasan kurang tahu, lupa,
dan juga kurang menghubungkan materi.
2. Indikator Membangun Keterampilan Dasar

Pada aspek ini meminta siswa mengobservasi dan mempertimbangkan
laporan observasi serta mempertimbangkan prosedur yang tepat. Berpikir kritis
mengarahkan siswa untuk melangkah keluar dari hal hal tersebut dari berbagai
%’dut dan kemudian mengevaluasinya melalui proses kegiatan intelektual yang
k:état. Kegiatan intelektual yang ketat merupakan observasi dan pengukuran
tgrhadap fenomena yang terjadi. Kegiatan tersebut dapat menghasilakan bukti

et

(o)
gecara empiris, tergantung pada percobaan atau eksperimen yang berakar dari

u

i &

pengalaman dari dunia nyata dari objek yang ada dalam ruang dan waktu.

o

Berdasarkan hasil analisis soal dan lembar observasi pada aspek membangun

0 Ayis1

erampilan dasar jumlah persentase rata-rata yang diperoleh adalah 84.12%.

mana pada tessoal rata-rata jumlah nilai yg diperoleh adalah 91%. Sedangkan

da lembar observasi, dari pertemuan kesatu dan kedua dari hasil ini diperoleh rata
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a sebesar 77.25 %. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan berpikir Kritis siswa

10 3dH O

Pada indikator membangun keterampilan dasar tergolong baik.

el

3 Pada aspek ini siswa diberi pertanyaan yang berhubungan dengan hipotesis

tsjuannya agar siswa menyadari bahwa penjelasan itu perlu diuji kebenarannya
(Engan memperoleh bukti sehingga siswa memahami konsep dasar dari materi
tg?sebut. Pada dasarnya keterampilan berpikir kritis ini akan muncul dan
l%rkembang jika siswa memahami konsep dari materi yang kan dibahas, akan tetapi
%;a?da kenyataannya masih banyak siswa yang tidak membaca materi sebelumnya,
ﬁeskipun sebelum melakukan pembelajaran siswa ditugaskan untuk membaca
buku sumber dirumah sesuai dengan materi yang akan dibahas.

Pada indikator ini siswa juga mampu merancang eksperimen dengan
menyiapkan alat dan bahan yang akan dipraktikumkan. Siswa mampu membuat
larutan NaOH dan HCI dengan dipandu guru dan peneliti, meskipun pada

pelaksanaannya ada beberapa siswa yang mengalami kesulitan karena mereka

liElum terbiasa dan ada rasa takut.

1

f,. Indikator Menyimpulkan

Membuat kesimpulan berarti mengidentifikasi unsur yang dibutuhkan untuk

dIWe|s

menarik kesimpulan dari data, laporan, prinsip, penilaian, keyakinan atau pendapat.

u

I?éérdasarkan hasil analisis soal essay dan lembar observasi pada aspek
-
rﬁenyimpulkan jumlah persentase rata-rata diperoleh 78.12%.Dimana pada tes soal
<
cﬁperoleh rata-rata persentase 76%.Sedangkan pada lembar observasi diperoleh

W
@rsentase rata-rata sebanyak 80.25%. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan

ue

berpikir kritis pada aspek indikator menyimpulkan tergolong baik.
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Pada aspek ini terdapat sub indikator seperti siswa melakukan percobaan

d1oeH o

suai dengan prosedur kerja yang diminta, membuat perhitungan bersama sama,

pat menarik kesimpulan dari hasil menyelidiki atau pengamatan. Berdasarkan

g e

Basil analisis dari jawaban siswa menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
r%nuliskan jawaban dengan benar. Pada dasarnya semua siswa menuliskan inti
Ig’simpulannya hampir sama tetapi dalam menyusun kata katanya ada yang masih
l%rang lengkap siswa kurang dapat mengutarakan sesuatu melalui bahasa yang
j§as, teratur dan terarah. Selain itu kesalahan yang terjadi adalah siswa kurang teliti
dcalam menulis jawaban.

Namun walaupun sudah dikategorikan baik pada indikator menimpulkan, tapi
masih saja ada siswa yang kurang tepat dalam membuat kesimpulan dikarenakan
siswa tidak menghubungkannya dengan tujuan percobaan maupun hasil
pengamatan, mereka lupa umumnya untuk menghubungkannya dan kurang teliti
dalam membaca LKPD. Ketika diwawancarai kesalahan tersebut umumnya
I§‘oanyakan siswa menjawab kesalahan yang terjadi karena terburu buru, lupa,
@rang teliti, pikiran mereka lagi tidak fokus dan menganggap waktu yang
gt)erikan kurang cukup. Kurang tepatnya keterampilan berpikir kritis siswa dalam
rg;anarik kesimpulan ini disebabkan siswa kurang dapat menghubungkan
pfg'ngetahuan yang satu dengan yang lainnya, siswa kurang dapat mengutarakan
%suatu melalui bahasa yang jelas, teratur dan terara. Hal ini dapat dimengerti

Karena untuk menarik kesimpulan sesuai fakta yang terjadi selama praktikum dan

W
@enghubungkannya dengan tujuan percobaan merupakan hal yang baru bagi siswa

ue

s¢lama melaksanakan praktikum disekolah.
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+ Indikator Memberikan Penjelasan Lanjut

Pada aspek indikator ini peneliti menganalisis indikator keterampilan berpikir

eld!O*f‘feH ®

kgitis yang meliputi indikator mendefinisi istilah dan mempertimbangkan suatu

(}%ﬁnisi. Berdasarkan hasil analisis soal essay pada aspek indikator memberikan

(=
|§njelasan lanjut jumlah persentase rata-rata diperoleh 77.5%. Hal ini menunjukkan

@nwa keterampilan berpikir kritis pada aspek indikator memberikan penjelasan
2]

[@njut tergolong baik.

Memberikan penjelasan lanjut merupakan keterampilan yang harus

ney

o

ipertimbangkan dan dipikirkan dengan benar karena meminta penjelasan
merupakan suatu hal yang tidak mudah dilakukan tetapi perlu dipikirkan karena
tanpa berpikir jawaban yang akan disampaikan tidak sesuai atau kurang jelas dan
terperinci dengan jawaban yang diharapkan.

Dalam aspek memberikan penjelasan lanjut ini siswa harus menyadari bahwa
suatu penjelasan itu perlu diuji kebenarannya dengan memperoleh bukti, siswa juga
@us mampu memberikan penjelasan-penjelasan yang baik yang perlu
ihubungkan dan dipertimbangkan dengan penjelasan materi sebelumnya. Dari
I%sn analisis ditemukan ada beberapa siswa kurang memberikan penjelasan dengan
t@at dikarenakan siswa kurang menghubungkan dan kurang mempertimbangkan

=
hasil praktikum yang diperoleh, siswa cenderung menjelaskan dengan kata-kata

SIo

yang singkat kurang terarah dan terperinci, dan siswa sedikit kebingungan dalam

A

menuliskan dan menjelaskan dari hasil pengamatannya.
Umumnya siswa memberikan penjelasan dari apa yang mereka lihat dan tidak

nghubungkannya dengan tujuan percobaan maupun hasil pengamatan. Dari hasil

ey wisey jrredAgue}ng
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©)

e

m - - - - -

wawancara diperoleh sebagian besar siswa mengalami kebingungan, lupa dan
(@)

@rang athu mengenai penjelasan yang harus diberikan. Hal ini mengindikasikan
Q
bahwa kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan konsep-konsep yang telah

(fkmiliki dan mengkaitkannya dengan suatu peristiwa atau kejadian yang masih
(=

Irgrang.

g’ Indikator Mengatur Suatu Strategi dan Taktik
2]
~  Pada aspek indikator ini peneliti menganalisis indikator keterampilan berpikir

Q
Ig);Htis yang meliputi membuat laporan sementara dan mempresentasikan hasil kerja.
Pcada indikator ini diharapkan siswa mampu melaporkan seluruh hasil
pengamatannya seperti mengamati gajala yang terjadi saat kedua larutan
dicampurkan, mencatat suhu awal, suhu akhir kedalam tabel. Kegiatan percobaan
seperti ini membuat siswa lebih muda memahami suatu materi pelajaran dalam
proses pembelajaran, karena siswa mampu menemukan konsep secara mandiri

berdasarkan fakta fakta konkrit yang dijumpai saat melakukan percobaan dan

ré%mbuat siswa lebih mudah dalam membangun pemahaman suatu materi

)
o, .

pelajaran.

w

—t

; Berdasarkan hasil analisis soal essay dan lembar observasi pada aspek
=2

(o)
mengatur suatu strategi dan taktik jumlah persentase rata-rata diperoleh

u

72.75%.Dimana pada tes soal diperoleh rata-rata persentase 70%.Sedangkan pada

SIo

lembar observasi diperoleh persentase rata-rata sebanyak 75.5% Hal ini

A

rﬁenunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis pada aspek indikator memberikan

S

&njelasan sederhana tergolong baik.

j
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Berdasarkan tabel V.7 (hal. 53) hasil persentase keseluruhan untuk 5 aspek

91

lgdlkator Dan jumlah persentase keseluruhan aspek indikator berpikir kritis

d;;peroleh sebanyak 77.09 %. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar grafik

6.

=
gambar IV.1 Persentase Keseluruhan Keterampilan Berpikir Kritis

wm

~ 100,0% 81,3% 9
S “900% ; 78,1% 73,0% 72.8% 775%
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< 30,0%
8 20,0%
E 10,0%
S 0,0%
indikator 1 indikator 2 indikator 3 indikator 4 indikator 5
Indikator Berpikir Kritis

Secara keseluruhan nilai persentase rata-rata keterampilan berpikir Kritis
(@)
L

%wa pada pembelajaran Termokimia dengan metode praktikum tergolong baik
o

c;tingan keterampilan berpikir kritis rata-rata sebanyak 77.09%. Hal ini senada
c%ngan penelitian Tri Widi Hastuti pada kemampuan berpikir kritis pembelajaran

taci:plogi dengan metode praktikum tergolong sangat baik dengan persentase
<

82.6%.!

B

< Pada pembelajaran metode praktikum siswa diberi kesempatan untuk

Jo

raengalami sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek, menganalisis,

IeAgQ uejn

41 Hastuti. T Widi, Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA Muhammadiyah 2 Surakarta
Rada Pembelajaran Biologi Berbasis Praktikum, (Surakarta: Universitas Muhammadiyah
%akarta, 2014), hal.14
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U\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..\ ;w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

»Uf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



